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Bahasa visual yang dapat
dikembangkan dalam pembelajaran
sejarah berasal dari:

Media cetakan gambar, lukisan,
Media foto, grafis,
Media kartun, pamplet, karikatur, dll

Media gambar hidup berupa rekanan
video seperti film

e Bagan, matrik,
e Animasi.




Bahasa Visual digunakan dalam
pembelajaran sejarah karena:

e Bahasa visual seperti gambar hidup, kartun atau
pamplet bisa lebih menarik perhatian
audience/siswa.

e artikel atau tulisan dalam buku tidak selalu lebih
menarik perhatian karena memerlukan waktu
untuk membaca.

e Bahasa verbal (penjelasan lisan) memerlukan
waktu atau energi untuk mendengarkan

e bahasa visual dapat menyampaikan pesan
budaya, sosial dan politis .

e Bahasa visual dapat mengembangkan imajinasi
peserta didik.



Salah satu bahasa visual yang dapat
dikembangkan dalam pembelajaran sejarah
adalah kartun.

* Media Kartun Dapat Dipakai Dalam Pembelajaran
Sejarah/IPS dengan alasan:

» Kartun Memiliki Pengaruh Visual Langsung
- Kartun digemari oleh kalangan Usia

* Pesan/isi kartun dapat segera direspons oleh
setiap orang menurut interpretasi pribadi

- Dapat mengembangkan beragam interpretasi untuk
rg\emlfeTrkaya materi pembelajaran. Contoh gambar
erikut:
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Pengertian:

» kartun adalah penggambaran dalam bentuk lukisan
atau karikatur tentang orang, gagasan atau situasi
yang didesain untuk mempengaruhi opini
masyarakat

* kartun merupakan bentuk grafik yang paling
populer serta banyak dikenal orang.

» Kartun muncul sebagai media dalam jumlah yang

besar (surat kabar, majalah, buku-buku) mulai dari
komik yang bersifat se aﬁai hiburan sampai pada
kritikan terhadap masalah sosial dan komentar-
komentar politik




Kartun dapat dipakai sebagai sarana untuk
mengembangkan imajinasi siswa tentang
peristiwa sejarah.

Berikut adalah contoh kartun Jepang

PANITYA PERS|IAPAN
KEMERDEKAAN
BERDIR| SEGERA !




Dalam Pembelajaran sejarah
kartun dapat digunakan untuk:

* Mengembangkan penguasaan fakta.
* Pemahaman kesejarahan
* Interpretasi dan analisis kesejarahan

» Kemampuan melakukan penelitian
kesejarahan

+ Kemampuan dalam mengembil keputusan
dan analisis mengenai isu sejarah
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Guru dapat mengembangkan

pertanyaan:

» Apa yang kamu lihat ? (pertanyaan
tentang fakta)

» Apa yang kamu pikirkan (pertanyaan
untuk menggali opini).

* Apa yang kamu rasakan (pertanyaan
untuk mengembangkan ranah afektif)
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Setelah diskusi selesai para siswa dapat

didorong untuk membuat kartun:
* secara perorangan atau berkelompok
tentang sebuah tema/pokok bahasan

» kartun yang dibuat dapat dipakai
sebagai sarana untuk mengembangkan
pemahaman siswa

* kartun dapat dipakai sebagai sarana
untuk mengevaluasi pembelajaran.
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Salah satu
propaganda Jepang
dalam bentuk kartun
untuk asia
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Kartun propaganda Jepang : Asia sebelum intervensi Jepang




e

NS N AN N A
NSRS N RS

PRSP EN T SN

e




FUSLE A
FrAHY

oD N Nu

.

< L MRS RN

s N nnom

W Ak KT N AE

( ':""

'3

P
7 A

@7
7,

, =2 ) ;
| = GEArd NS =N A s
m l &A S .m“ M =3 )| =% =0 s
N &8 2 53 ,
_ Wn& b .% w i lass n WhA
[ ) A
S & B 20 % b xe
o & 5 m 3 ne% L RR
4 -,
N G LS MALD £ RRM
- a8 - - Pasa
I REg @ g how”Haw 4
| D = L ? R A NAD R
| © = TRl
= . e
1) A T m‘ (SH ..% Nw et Alie N AN
X TN &3 & X I ARMA Ny e

AT RN N W

AN W e

TR L~
RASR A e

=K & RNAN
{2 Bx=ah R
PRHEHR n& o

L RA AR Haw

| MR Y RNAe

Visi Jepang untuk Asia
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Propaganda Jepang untuk mengusir Australia
dari Papua



AUSTRAL LA SCREAMS

Propaganda anti Amerika dalam bentuk kartun yang

dibuat Jepang



Salah satu bentuk
propaganda Jepang di
Indonesia
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Contoh kartun yang
dikembangkan




Contoh kartun yang dikembangkan
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